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ABSTRAK 

 
Judul Skripsi: Proses Pendaftaran Peralihan Hak Milik Atas Tanah Karena 

Pewarisan Di Desa Lamatutu Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten Flores Timur 

Ditinjau Dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran 

Tanah, Disusun oleh Ficky Fransiska, NIM 2020110742 

 

 Peralihan hak milik atas tanah karena pewarisan merupakan suatu peristiwa 

hukum yang penting, sehingga pendaftarannya perlu dilakukan untuk memberikan suatu 

peristiwa hukum dan perlindungan hak bagi ahli waris. Didalam peraturan pemerintah 

nomor 24 tahun 1997 tentang pendaftaran tanah, terdapat ketentuan yang mengatur 

bahwa setiap peralihan hak atas tanah, termasuk yang terjadi karena pewarisan, wajib 

didaftarkan. Hal ini penting untuk memastikan kepastian hukum atas hak milik tanah dan 

untuk melindungi hak-hak para pihak yang terlibat. Proses pendaftaran ini dilakukan 

melalui akta yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan harus dicatatkan 

dalam buku tanah. Dalam konteks, Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah memberikan kerangka hukum yang jelas mengenai kewajiban 

pendaftaran peralihan hak atas tanah. Meskipun peraturan ini telah ada. Adapung 

Rumusan Masalah: 1.Bagaimana pelaksanaan pendaftaran peralihan hak milik atas tanah 

karena pewarisan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang 

Pendaftaran Tanah 2. Hambatan- Hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan 

pendaftaran peralihan hak milik atas tanah karena pewarisan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah. Motode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan yuridis 

sosiologis.Hasil penelitian menunjukan: (1) Menurut ketentuan Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah, yang berhak menerima warisan wajib 

meminta pendaftaran peralihan hak tersebut dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sejak 

meninggalnya orang yang semula mempunyai hak milik tersebut dengan tidak melanggar 

ketentuan bahwa menerima hak milik atas tanah harus sesuai dengan Undang – undang 

Pokok Agraria pasal 21.Pada dasarnya Tata Cara Pelaksanaa Peralihan Hak atas Tanah 

Karena Pewarisan tergantung pada keadaan tanah tersebut apakah sudah bersertipikat 

ataukah masih dalam bentuk letter C (2) Hambatan- Hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan pendaftaran peralihan hak milik atas tanah karena pewarisan adalah: Kurang 

kesadaran hukum dari masyarakat itu sendiri mengenai arti dan pentingnya pendaftaran 

tanah, mereka menganggap bahwa leter C sebagai tanda bukti pemilihan hak.,Tradisi dan 

pengaruh adat, Kondisi ekonomi masyarakat yang masih rendah, Alasan masyarakat 

karena terlalu kecil tanah yang dimilikinya, Kurangnya surat bukti pemilikan tanah: 

Kesimpulan : Dari hasil yang penulis temukan di lokasi penelitian dengan mewawancarai 

Kepala Desa Lamatutu dan Kantor Pertanahan Kabupaten Flores Timur, serta beberapa 

masyarakat terkait permasalahan Pendaftaran peralihan hak millik atas tanah karena 

pewarisan kurangnya sosialisasi tentang tata cara pendaftaran tanah karena 

pewarisan,serta anggapan masyarakat bahwa diperlukan waktu yang lama dalam 

pengurusan sertipikat dan masyarakat banyak yang tidak memahami prosedur pendaftaran 

peralihan hak atas tanah karena pewarisan.Adapun saran- saran yang perlu penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 1. Bagi Kantor Pertanahan , 2. Bagi Masyarakat Desa , 

3.pembaca. 

 

Kata Kunci: Proses, Pendaftaran Tanah, Pewarisan 
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ABSTRACT 

Thesis Title: The Process of Registration of Transfer of Ownership Rights to Land 

Due to Inheritance in Lamatutu Village, Tanjung Bunga District, East Flores 

Regency Reviewed from Government Regulation Number 24 of 1997 Concerning 

Land Registration, Compiled by Ficky Fransiska, NIM 2020110742 

 

Transfer of land ownership due to inheritance is an important legal event, so that 

registration needs to be carried out to provide a legal event and protection of rights for 

heirs. In government regulation number 24 of 1997 concerning land registration, there are 

provisions that stipulate that every transfer of land rights, including those that occur due 

to inheritance, must be registered. This is important to ensure legal certainty of land 

ownership rights and to protect the rights of the parties involved. This registration process 

is carried out through a deed made by the Land Deed Making Officer (PPAT) and must 

be recorded in the land book. In context, Government Regulation Number 24 of 1997 

concerning Land Registration provides a clear legal framework regarding the obligation 

to register the transfer of land rights. Although this regulation has existed. The 

formulation of the problem: 1. How is the implementation of registration of the transfer of 

land ownership rights due to inheritance based on Government Regulation Number 24 of 

1997 concerning Land Registration 2. What obstacles occur in the implementation of 

registration of the transfer of land ownership rights due to inheritance based on 

Government Regulation Number 24 of 1997 concerning Land Registration. The method 

used in this study is empirical research using a sociological legal approach. The results of 

the study show: (1) According to the provisions of Government Regulation Number 24 of 

1997 concerning Land Registration, those who are entitled to receive an inheritance are 

required to request registration of the transfer of said rights within a period of 6 (six) 

months from the death of the person who originally owned the ownership rights without 

violating the provisions that receiving ownership rights to land must be in accordance 

with the Basic Agrarian Law Article 21. Basically, the Procedures for Implementing the 

Transfer of Land Rights Due to Inheritance depend on the condition of the land, whether 

it has a certificate or is still in the form of letter C. (2) The obstacles that occur in 

implementing the registration of the transfer of land ownership rights due to inheritance 

are: Lack of legal awareness from the community itself regarding the meaning and 

importance of land registration, they consider letter C as proof of the election of rights., 

Tradition and customary influence, The low economic conditions of the community, The 

reason for the community because the land they own is too small, Lack of proof of land 

ownership: Conclusion: From the results that the author found at the research location by 

interviewing the Head of Lamatutu Village and the District Land Office East Flores, as 

well as several communities related to the problem of Registration of transfer of land 

ownership rights due to inheritance, lack of socialization regarding the procedures for 

land registration due to inheritance, as well as the assumption of the community that it 

takes a long time to process the certificate and many people do not understand the 

procedures for registering transfer of land rights due to inheritance. The suggestions that 

the author needs to convey are as follows: 1. For the Land Office, 2. For Village 

Communities, 3. Readers 

 

Keywords: Process, Land Registration, Inheritance 
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